BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan
selama dua siklus di kelas V SD Negeri 128 Sirangkap Madina, dapat
disimpulkan bahwa penerapan pendekatan Hands-On pada pembelajaran
IPAS materi sifat-sifat cahaya telah terlaksana dengan baik. Pendekatan ini
mendorong peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran melalui kegiatan mengamati, melakukan percobaan,
berdiskusi, serta menarik kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan.
Aktivitas belajar peserta didik mengalami peningkatan dari 70,83% pada
Siklus I dengan kategori baik menjadi 87,50% pada Siklus II dengan
kategori Sangat Baik. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis pengalaman langsung mampu menciptakan suasana
belajar yang lebih aktif, menarik, dan berpusat pada peserta didik.

Penerapan pendekatan Hands-On juga terbukti mampu meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada materi sifat-sifat cahaya. Hal ini ditunjukkan
dengan meningkatnya persentase ketuntasan belajar dari 58,33% pada
kondisi awal menjadi 83,33% pada Siklus II. Dari 24 peserta didik,
sebanyak 20 peserta didik telah mencapai KKTP, sedangkan 4 peserta didik
belum mencapai KKTP. Hasil tersebut menunjukkan bahwa indikator
keberhasilan penelitian telah tercapai karena ketuntasan belajar klasikal
telah melebihi batas minimal 80% peserta didik mencapai KKTP. Dengan
demikian, pendekatan Hands-On efektif digunakan untuk meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS materi
sifat-sifat cahaya di kelas V SD Negeri 128 Sirangkap Madina.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut.

1. Bagi guru, pendekatan Hands-On dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif dalam pembelajaran IPAS maupun mata pelajaran lainnya
karena mampu meningkatkan keaktifan, keterampilan proses, dan hasil
belajar peserta didik. Guru diharapkan dapat merancang kegiatan
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
memperoleh pengalaman belajar secara langsung melalui kegiatan
praktik atau percobaan.

2. Bagi peserta didik, diharapkan dapat mempertahankan keaktifan selama
proses pembelajaran, berani mengemukakan pendapat, bekerja sama
dengan teman, serta memanfaatkan kegiatan praktik sebagai sarana untuk
memahami konsep pembelajaran secara lebih mendalam.

3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam mendukung pelaksanaan pembelajaran yang
inovatif dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai
sehingga guru lebih mudah menerapkan pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik.

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi
untuk mengembangkan penelitian mengenai penerapan pendekatan
Hands-On pada materi atau jenjang pendidikan yang berbeda dengan
memperhatikan karakteristik peserta didik serta mengembangkan inovasi

pembelajaran yang lebih variatif agar diperoleh hasil yang lebih optimal.
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A. INFORMASI UMUM
1. Identitas Modul
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Nama Penyusun Riski Towilah Nst

Institusi SD Negeri 128 Sirangkap Madina
Tahun Penyusunan 2026

Jenjang / Kelas Sekolah Dasar / V (Lima)

Fase C

Mata Pelajaran

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)

Materi Pokok Sifat-Sifat Cahaya
Alokasi Waktu 2 Pertemuan / 2 x 35 menit (4 JP)
Model Pembelajaran Pendekatan Hands-On (berbasis eksperimen langsung)

2. Kompetensi Awal

Sebelum mengikuti pembelajaran ini, peserta didik telah memiliki

pengetahuan awal tentang sumber-sumber cahaya di lingkungan sekitar

(matahari, lampu, senter) serta pernah mengamati gejala sederhana seperti

bayangan dan pantulan pada cermin dalam kehidupan sehari-hari.

3. Profil Pelajar Pancasila

e Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia
disyukuri melalui rasa kagum terhadap fenomena cahaya sebagai ciptaan

Tuhan.

e Bernalar kritis dikembangkan melalui kegiatan mengamati, menganalisis, dan
menyimpulkan hasil percobaan.

e Mandiri dikembangkan melalui pelaksanaan percobaan secara individu.

o Kreatif dikembangkan melalui kegiatan menghubungkan hasil percobaan
dengan fenomena kehidupan sehari-hari.

4. Sarana dan Prasarana
e Senter
o Karton berlubang
e Cermin datar
o Gelas bening berisi air
e Pensil
e Papan tulis dan alat tulis
e Ruang kelas
5. Target Peserta Didik

Modul ajar ini dirancang untuk peserta didik kelas V reguler/umum,
berjumlah 24 peserta didik, tanpa kesulitan belajar yang signifikan.
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6. Model dan Metode Pembelajaran
Model: Pendekatan Hands-On (belajar melalui pengalaman
langsung/eksperimen). Metode: eksperimen, tanya jawab, dan penugasan.
B. KOMPONEN INTI
1. Capaian Pembelajaran (CP)

Pada akhir Fase C, peserta didik mampu mengidentifikasi sumber dan
bentuk energi (salah satunya cahaya), menjelaskan sifat-sifatnya, serta
mengaitkan fenomena tersebut dengan kehidupan sehari-hari melalui
kegiatan pengamatan dan eksperimen sederhana secara sistematis.

2. Tujuan Pembelajaran

e Melalui kegiatan eksperimen, peserta didik mampu menjelaskan sifat
cahaya merambat lurus dengan tepat.

e Melalui kegiatan eksperimen menggunakan cermin datar, peserta didik
mampu menjelaskan sifat cahaya dapat dipantulkan.

e Melalui kegiatan eksperimen menggunakan pensil dan gelas berisi air,
peserta didik mampu menjelaskan sifat cahaya dapat dibiaskan.

e Melalui kegiatan eksperimen menggunakan benda bening dan tidak
bening, peserta didik mampu menjelaskan sifat cahaya menembus benda
bening.

e Melalui kegiatan presentasi, peserta didik mampu menyimpulkan hasil
percobaan tentang sifat-sifat cahaya secara mandiri dan percaya diri.

3. Pemahaman Bermakna

Cahaya memiliki sifat-sifat tertentu (merambat lurus, dapat dipantulkan,
dapat dibiaskan, dan dapat menembus benda bening) yang dimanfaatkan
dalam berbagai peristiwa dan teknologi dalam kehidupan sehari-hari,
misalnya penggunaan cermin, kacamata, dan senter.

4. Pertanyaan Pemantik
e Mengapa kita dapat melihat bayangan diri kita di cermin?
e Mengapa sedotan yang dimasukkan ke dalam gelas berisi air terlihat
seperti patah?
e Mengapa cahaya senter dapat menembus kaca tetapi tidak dapat
menembus kayu?
5. Asesmen
a.Asesmen Diagnostik: tanya jawab lisan di awal pembelajaran untuk
mengecek pengetahuan awal peserta didik tentang cahaya.
b.Asesmen Formatif: observasi aktivitas peserta didik selama kegiatan
eksperimen berlangsung menggunakan lembar observasi 12 indikator
aktivitas (terlampir).
c.Asesmen Sumatif: tes tertulis berbentuk soal pilihan ganda sebanyak 30
butir soal pada materi sifat-sifat cahaya, dilaksanakan pada akhir setiap
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siklus/pertemuan (terlampir pada dokumen Soal Evaluasi dan Kisi-Kisi
Soal).

Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan adalah
skor > 80.

6. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

e Guru membuka pembelajaran dengan salam dan mengajak peserta didik
berdoa bersama.

e Guru mengecek kehadiran peserta didik.

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

e Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan materi pada kehidupan
sehari-hari, contoh pertanyaan pemantik: “Mengapa cahaya senter
dapat menembus kaca tetapi tidak menembus kayu?”

e Guru memberikan motivasi kepada peserta didik agar aktif selama
pembelajaran.

Kegiatan Inti (50 menit)

Eksplorasi:

e Guru menjelaskan secara singkat konsep sifat-sifat cahaya (merambat
lurus dan dipantulkan).
e Guru menunjukkan alat dan bahan percobaan: senter, karton
berlubang, dan cermin datar.
e Guru menjelaskan cara penggunaan alat dan langkah kerja percobaan.
Hands-On (percobaan individu):
e Percobaan 1: Membuktikan cahaya merambat lurus menggunakan
senter dan karton berlubang.
e Percobaan 2: Membuktikan cahaya dapat dipantulkan menggunakan
cermin datar.
e Peserta didik mengamati, mencatat hasil pengamatan pada buku
masing-masing, serta mendiskusikan hasil percobaan.

e Guru berkeliling membimbing dan memberikan bantuan kepada

peserta didik yang mengalami kesulitan.

e Peserta didik menyampaikan hasil percobaan di depan kelas secara

bergiliran.
Kegiatan Penutup (10 menit)

e Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran.

e Guru memberikan penguatan terhadap kesimpulan yang disampaikan
peserta didik.

e Guru melaksanakan evaluasi berupa soal pilihan ganda.
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e Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan

berikutnya.

e Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam.

Pertemuan 2

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

e Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa bersama.

e Guru mengecek kehadiran peserta didik.

e Guru melakukan apersepsi mengenai materi pertemuan sebelumnya

(cahaya merambat lurus dan dipantulkan).

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan motivasi

kepada peserta didik.

Kegiatan Inti (50 menit)

Eksplorasi:

e Guru mengulas kembali materi sebelumnya dan menjelaskan konsep
cahaya dapat dibiaskan serta menembus benda bening.

e Guru menunjukkan alat dan bahan percobaan: gelas bening berisi air,
pensil, serta benda bening dan tidak bening.

Hands-On (percobaan individu):

e Percobaan 3: Membuktikan cahaya dapat dibiaskan menggunakan pensil
yang dimasukkan ke dalam gelas berisi air.

e Percobaan 4: Membuktikan cahaya dapat menembus benda bening
menggunakan senter yang diarahkan pada berbagai benda (kaca, kertas,
kayu, plastik bening).

e Peserta didik mengamati, mencatat hasil percobaan pada LKPD,
berdiskusi, dan menyampaikan hasil pengamatan di depan kelas.

e Guru memberikan bimbingan dan penguatan kepada peserta didik yang
masih memerlukan arahan.

Kegiatan Penutup (10 menit)

e Guru bersama peserta didik menyimpulkan seluruh materi sifat-sifat

cahaya.

e Guru memberikan penguatan dan apresiasi terhadap partisipasi peserta

didik.

o Guru melaksanakan evaluasi akhir berupa soal pilihan ganda.

e Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam.

7. Refleksi

Refleksi Peserta Didik: Bagian manakah dari percobaan hari ini yang

paling menarik bagimu? Kesulitan apa yang kamu temui selama

percobaan?
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Refleksi Guru: Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai? Bagian mana
dari proses pembelajaran yang perlu diperbaiki pada pertemuan

berikutnya?
Bahan Bacaan

Cahaya adalah salah satu bentuk energi yang dipancarkan oleh sumber
cahaya, seperti matahari, lampu, dan senter, serta dapat merambat tanpa
memerlukan medium perantara. Cahaya memiliki beberapa sifat, yaitu

merambat lurus, dapat dipantulkan, dapat dibiaskan, dan dapat menembus
benda bening. Sifat-sifat cahaya tersebut dimanfaatkan dalam berbagai
peralatan dan teknologi, misalnya cermin, kacamata, kamera, dan periskop.
Berdasarkan kemampuannya meneruskan cahaya, benda dikelompokkan

menjadi tiga jenis, yaitu benda bening (dapat meneruskan sebagian besar

cahaya, contoh: kaca dan air jernih), benda keruh (hanya meneruskan
sebagian kecil cahaya, contoh: air keruh dan kertas tipis), serta benda gelap
(tidak dapat meneruskan cahaya sama sekali, contoh: kayu dan tembok).

Istilah Penjelasan

Cahaya Salah satu bentuk energi berupa gelombang
elektromagnetik yang dapat dilihat oleh mata dan
merambat tanpa medium.

Pemantulan Peristiwa cahaya yang mengenai suatu permukaan

(refleksi) lalu dipantulkan kembali.

Pembiasan Peristiwa pembelokan arah rambat cahaya saat

(refraksi) melewati dua medium yang berbeda kerapatan.

Benda bening

Benda yang dapat meneruskan hampir seluruh
cahaya yang mengenainya, contoh: kaca dan air
jernih.

Benda gelap Benda yang tidak dapat meneruskan cahaya sama
sekali, contoh: kayu dan tembok.
Hands-On Pendekatan pembelajaran yang menekankan

pengalaman belajar langsung melalui praktik atau
eksperimen.

Panyabungan, 2026
Peneliti,

Riski Towilah Nst
NIM. 22160074
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SOAL EVALUASI HASIL BELAJAR
Petunjuk: Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C, atau D di depan
jawaban yang paling benar!

1. Cahaya merupakan salah satu bentuk...
A. Zat cair
B. Energi
C. Benda padat
D. Gas
2. Berikut ini yang merupakan sumber cahaya alami adalah...
A. Lampu senter
B. Lilin
C. Matahari
D. Lampu neon
3. Alat berikut yang merupakan sumber cahaya buatan adalah...
A. Matahari
B. Kunang-kunang
C. Bintang
D. Senter
4. Cahaya matahari dapat sampai ke bumi meskipun melewati ruang hampa udara.
Hal ini menunjukkan bahwa cahaya...
A. Memerlukan medium untuk merambat
B. Tidak memerlukan medium untuk merambat
C. Hanya dapat merambat di udara
D. Hanya dapat merambat di air
5. Sifat cahaya yang menyebabkan terbentuknya bayangan pada benda adalah...
A. Cahaya dapat dibiaskan
B. Cahaya merambat lurus
C. Cahaya dapat dipantulkan
D. Cahaya menembus benda bening
6. Pada percobaan tiga karton berlubang yang disusun sejajar, cahaya senter dapat
terlihat menembus ketiga lubang. Ketika salah satu karton digeser, cahaya tidak
terlihat lagi. Hal ini membuktikan bahwa cahaya...
A. Dapat dibelokkan
B. Merambat lurus
C. Dapat dipantulkan
D. Dapat diuraikan
7. Berkas cahaya lampu senter yang menembus kabut pada malam hari tampak
berupa garis lurus. Fenomena ini menunjukkan bahwa cahaya bersifat...
A. Dapat dipantulkan
B. Dapat diuraikan
C. Merambat lurus
D. Dapat dibiaskan
8. Bayangan benda selalu terbentuk di ...
A. Sisi yang sama dengan sumber cahaya
B. Sisi berlawanan dari sumber cahaya
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C. Atas benda
D. Bawah benda
9. Berikut adalah contoh peristiwa yang membuktikan cahaya merambat lurus,
kecuali...
A. Berkas cahaya proyektor di bioskop
B. Cahaya matahari masuk melalui celah genteng
C. Bayangan pohon di tanah
D. Bayangan diri di depan cermin
10. Alat sederhana yang memanfaatkan sifat cahaya merambat lurus untuk melihat
benda dari balik penghalang adalah...
A. Kacamata
B. Periskop
C. Kamera
D. Prisma
11. Peristiwa cahaya yang mengenai suatu permukaan lalu dipantulkan kembali
disebut...
A. Pembiasan
B. Pemantulan
C. Penguraian
D. Perambatan
12. Pemantulan cahaya yang terjadi pada permukaan halus dan rata, seperti cermin,
disebut pemantulan...
A. Baur
B. Teratur
C. Ganda
D. Tidak beraturan
13. Pemantulan cahaya pada permukaan kasar, seperti tembok, disebut
pemantulan...
A. Teratur
B. Baur
C. Tunggal
D. Lurus
14. Pada percobaan menggunakan cermin datar, cahaya senter yang diarahkan ke
cermin akan dipantulkan. Hal ini membuktikan bahwa cahaya bersifat...
A. Dapat dibiaskan
B. Dapat dipantulkan
C. Menembus benda bening
D. Dapat diuraikan
15. Kita dapat melihat bayangan wajah kita ketika bercermin karena cahaya...
A. Dipantulkan oleh cermin
B. Dibiaskan oleh cermin
C. Diuraikan oleh cermin
D. Diserap oleh cermin
16. Berikut ini alat yang memanfaatkan sifat pemantulan cahaya adalah...
A. Kacamata
B. Lup
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C. Cermin
D. Prisma
17. Ketika cahaya mengenai cermin datar dengan sudut datang tertentu, maka sudut
pantulnya akan...
A. Lebih besar dari sudut datang
B. Lebih kecil dari sudut datang
C. Sama dengan sudut datang
D. Tidak dapat ditentukan
18. Peristiwa pembelokan arah rambat cahaya saat melewati dua medium yang
berbeda kerapatan disebut...
A. Pemantulan
B. Pembiasan
C. Penguraian
D. Penyerapan
19. Pensil yang dimasukkan ke dalam gelas berisi air akan tampak seperti patah
atau bengkok jika dilihat dari samping gelas. Peristiwa ini terjadi karena
cahaya...
A. Merambat lurus
B. Dipantulkan oleh air
C. Dibiaskan saat melewati air dan udara
D. Diserap oleh air
20. Dasar kolam yang berisi air jernih akan terlihat lebih dangkal daripada
kedalaman sebenarnya. Hal ini disebabkan oleh peristiwa...
A. Pemantulan cahaya
B. Pembiasan cahaya
C. Penguraian cahaya
D. Perambatan lurus cahaya
21. Cahaya yang merambat dari medium kurang rapat (udara) menuju medium lebih
rapat (air) akan dibiaskan...
A. Menjauhi garis normal
B. Mendekati garis normal
C. Sejajar garis normal
D. Berlawanan arah datang
22. Alat berikut yang bekerja berdasarkan prinsip pembiasan cahaya adalah...
A. Cermin datar
B. Periskop
C. Kacamata
D. Reflektor
23. Sedotan yang dimasukkan ke dalam gelas berisi air tampak bengkok karena
adanya peristiwa...
A. Pemantulan
B. Pembiasan
C. Perambatan lurus
D. Penguraian
24. Pembiasan cahaya hanya terjadi apabila cahaya melewati dua medium yang...
A. Sama jenis
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B. Sama kerapatan
C. Berbeda kerapatan
D. Sama-sama gas
25. Benda yang dapat meneruskan hampir seluruh cahaya yang mengenainya
disebut benda...
A. Gelap
B. Keruh
C. Bening
D. Buram
26. Berikut ini yang merupakan contoh benda bening adalah...
A. Kayu
B. Kaca jendela
C. Tembok
D. Buku tulis
27. Berikut ini yang merupakan contoh benda gelap (tidak dapat ditembus cahaya)
adalah...
A. Air jernih
B. Kaca bening
C. Plastik bening
D. Kayu
28. Pada percobaan mengarahkan cahaya senter ke berbagai benda, cahaya dapat
menembus plastik bening namun tidak dapat menembus buku tulis. Hal ini
menunjukkan bahwa buku tulis termasuk benda...
A. Bening
B. Keruh atau gelap
C. Sumber cahaya
D. Pemantul sempurna
29. Kita dapat melihat pemandangan di luar rumah melalui jendela kaca karena kaca
bersifat...
A. Menyerap seluruh cahaya
B. Memantulkan seluruh cahaya
C. Meneruskan/menembuskan cahaya
D. Menguraikan cahaya
30. Air sungai yang keruh hanya dapat diteruskan sebagian kecil cahayanya
sehingga air sungai tersebut tergolong benda...
A. Bening
B. Gelap
C. Keruh
D. Pemantul



KUNCI JAWABAN
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No Kunci No Kunci No Kunci
1 B 11 B 21 B
2 C 12 B 22 C
3 D 13 B 23 B
4 B 14 B 24 C
5 B 15 A 25 C
6 B 16 C 26 B
7 C 17 C 27 D
8 B 18 B 28 B
9 D 19 C 29 C
10 B 20 B 30 C




Bentuk Soal: Pilihan Ganda | Jumlah Soal: 30 butir | Alokasi Waktu: 2 x 35

KISI-KISTI SOAL EVALUASI HASIL BELAJAR

81

menit
No | Materi Pokok Indikator Soal Level No. Kunci
Kognitif | Soal

1 Pengertian dan Menjelaskan pengertian C1 1 B
Sumber Cahaya cahaya

2 Pengertian dan Mengidentifikasi sumber C1l 2 C
Sumber Cahaya cahaya alami

3 Pengertian dan Mengidentifikasi sumber C1 3 D
Sumber Cahaya cahaya buatan

4 Pengertian dan Menjelaskan sifat rambat C2 4 B
Sumber Cahaya cahaya tanpa medium

5 Cahaya Merambat | Menjelaskan sifat cahaya C2 5 B
Lurus merambat lurus

6 Cahaya Merambat | Menganalisis percobaan C4 6 B
Lurus karton berlubang

7 Cahaya Merambat | Menerapkan konsep pada C3 7 C
Lurus kehidupan sehari-hari

8 Cahaya Merambat | Mengidentifikasi C2 8 B
Lurus terbentuknya bayangan

9 Cahaya Merambat | Menjelaskan contoh dalam | C2 9 D
Lurus kehidupan sehari-hari

10 | Cahaya Merambat | Menerapkan pada alat C3 10 B
Lurus sederhana

11 | Cahaya Dapat Menjelaskan pengertian C1 11 B
Dipantulkan pemantulan cahaya

12 | Cahaya Dapat Membedakan jenis C2 12 B
Dipantulkan pemantulan

13 | Cahaya Dapat Membedakan jenis C2 13 B
Dipantulkan pemantulan

14 | Cahaya Dapat Menganalisis hasil C4 14 B
Dipantulkan percobaan cermin datar

15 | Cahaya Dapat Menerapkan pada C3 15 A
Dipantulkan kehidupan sehari-hari

16 | Cahaya Dapat Mengidentifikasi alat C2 16 C
Dipantulkan berbasis pemantulan

17 | Cahaya Dapat Menerapkan konsep hukum | C3 17 C
Dipantulkan pemantulan

18 | Cahaya Dapat Menjelaskan pengertian C1 18 B
Dibiaskan pembiasan cahaya
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19 | Cahaya Dapat Menganalisis hasil C4 19 C
Dibiaskan percobaan pensil dalam
gelas
20 | Cahaya Dapat Menerapkan konsep pada C3 20 B
Dibiaskan fenomena alam
21 | Cahaya Dapat Mengidentifikasi arah C2 21 B
Dibiaskan pembiasan
22 | Cahaya Dapat Mengidentifikasi alat C2 22 C
Dibiaskan berbasis pembiasan
23 | Cahaya Dapat Menerapkan konsep pada C3 23 B
Dibiaskan kehidupan sehari-hari
24 | Cahaya Dapat Menjelaskan syarat C2 24 C
Dibiaskan terjadinya pembiasan
25 | Cahaya Menembus | Menjelaskan C2 25 C
Benda Bening pengelompokan benda
berdasarkan sifat tembus
cahaya
26 | Cahaya Menembus | Mengidentifikasi benda C1 26 B
Benda Bening bening
27 | Cahaya Menembus | Mengidentifikasi benda C1 27 D
Benda Bening gelap
28 | Cahaya Menembus | Menganalisis hasil C4 28 B
Benda Bening percobaan senter pada
berbagai benda
29 | Cahaya Menembus | Menerapkan konsep pada C3 29 C
Benda Bening kehidupan sehari-hari
30 | Cahaya Menembus | Mengidentifikasi benda C2 30 C
Benda Bening keruh

Rekap Sebaran Soal

Sebaran berdasarkan Level Kognitif:

Level Kognitif Jumlah Soal
C1l 7

C2 12

C3 7

C4 4

Sebaran berdasarkan Materi Pokok:

Materi Pokok Jumlah Soal
Pengertian dan Sumber Cahaya 4

Cahaya Merambat Lurus 6

Cahaya Dapat Dipantulkan 7

Cahaya Dapat Dibiaskan 7

Cahaya Menembus Benda Bening 6




Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I
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Nama Peserta Didik Nilai Keterangan
1 |AR 50,00 Tidak Lulus
2 |AS 80,00 Lulus
3 |AH 63,33 Tidak Lulus
4 |AHA 80,00 Lulus
5 |BH 90,00 Lulus
6 |G 80,00 Lulus
7 | H 36,67 Tidak Lulus
8 | KM 73,33 Tidak Lulus
9 | M 10,00 Tidak Lulus
10 | MAH 80,00 Lulus
11 | MR 20,00 Tidak Lulus
12 | NA 86,67 Lulus
13 |NA 80,00 Lulus
14 |NA 26,67 Tidak Lulus
15 | NK 83,33 Lulus
16 | P 90,00 Lulus
17 |PS 70,00 Tidak Lulus
18 |RL 90,00 Lulus
19 | S 80,00 Lulus
20 | SA 50,00 Tidak Lulus
21 | T 26,67 Tidak Lulus
22 | VIA 83,33 Lulus
23 | WH 93,33 Lulus
24 | YA 96,67 Lulus

Jumlah Peserta Didik : 24

Jumlah Seluruh Nilai: 1.620,00

Nilai Rata-Rata : 67,50

Julah Peserta Didik Tuntas : 14

Jumlah Peserta Didik Yang Tidak Tuntas: 10
Persentase Ketuntasan: 58,33%




Hasil Belajar Peserta Didik Siklus II
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No Nama Peserta Didik Nilai Keterangan
1 |AR 50,00 Tidak Lulus
2 |AS 80,00 Lulus
3 |AH 60,00 Tidak Lulus
4 |AHA 83,33 Lulus
5 |BH 93,33 Lulus
6 |G 83,33 Lulus
7 |H 93,33 Lulus
8 | KM 90,00 Lulus
9 M 90,00 Lulus
10 | MAH 90,00 Lulus
11 | MR 53,33 Lulus
12 |NA 86,67 Tidak Lulus
13 | NA 86,67 Lulus
14 |NA 30,00 Tidak Lulus
15 | NK 83,33 Lulus
16 | P 93,33 Lulus
17 |PS 85,00 Lulus
18 |RL 93,33 Lulus
19 | S 83,33 Lulus
20 | SA 80,00 Lulus
21 | T 80,00 Lulus
22 | VIA 90,00 Lulus
23 | WH 93,33 Lulus
24 | YA 96,67 Lulus

Jumlah Peserta Didik : 24

Jumlah Seluruh Nilai: 1.61,62

Nilai Rata-Rata : 67,34

Julah Peserta Didik Tuntas : 20

Jumlah Peserta Didik Yang Tidak Tuntas: 4
Persentase Ketuntasan: 83,33%



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
Siklu I Pertemuan I
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No | Aspek yang Diamati Ya | Tidak

1 | Peserta didik menjawab salam dan berdoa bersama. 1

2 | Peserta didik memperhatikan tujuan pembelajaran. 1

3 | Peserta didik menjawab pertanyaan apersepsi guru. 0

4 | Peserta didik memperhatikan penjelasan tentang sifat-sifat | 1
cahaya.

5 | Peserta didik memperhatikan penjelasan penggunaan alat | 1
percobaan.

6 | Peserta didik menyiapkan alat dan bahan percobaan. 1

7 | Peserta didik melakukan percobaan sesuai petunjuk guru. 0

8 | Peserta didik mengamati hasil percobaan dengan teliti. 1

9 | Peserta didik mencatat hasil pengamatan pada LKPD. 0

10 | Peserta didik menyampaikan hasil percobaan. 0

11 | Peserta didik ikut menyimpulkan materi bersama guru. 1

12 | Peserta didik mengikuti evaluasi pembelajaran. 1




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK

Siklu I Pertemuan I1
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No | Aspek yang Diamati Ya | Tidak

1 | Peserta didik berdoa sebelum pembelajaran. 1

2 | Peserta didik memperhatikan tujuan pembelajaran. 1

3 | Peserta didik aktif menjawab pertanyaan guru. 1

4 | Peserta didik memperhatikan demonstrasi guru. 1

5 | Peserta didik melakukan percobaan dengan benar. 0

6 | Peserta didik menggunakan alat dengan hati-hati. 1

7 | Peserta didik mengamati perubahan yang terjadi selama
percobaan.

8 | Peserta didik menuliskan hasil pengamatan. 1

9 | Peserta didik aktif bertanya ketika mengalami kesulitan. 0

10 | Peserta didik mengemukakan hasil percobaan. 0

11 | Peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran. 1

12 | Peserta didik mengikuti evaluasi dengan tertib. 1




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK

Siklu II Pertemuan I
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No | Aspek yang Diamati Ya | Tidak

1 | Peserta didik mengikuti pembelajaran dengan antusias. 1

2 | Peserta didik memperhatikan penjelasan guru. 1

3 | Peserta didik mampu menyiapkan alat percobaan secara | 1
mandiri.

4 | Peserta didik melakukan percobaan sesuai langkah kerja. 1

5 | Peserta didik bekerja dengan teliti. 1

6 | Peserta didik mengamati hasil percobaan secara cermat. 1

7 | Peserta didik mencatat hasil pengamatan secara lengkap. 1

8 | Peserta didik menghubungkan hasil percobaan dengan | 1
kehidupan sehari-hari.

9 | Peserta didik berani menyampaikan pendapat. 1

10 | Peserta didik menjawab pertanyaan guru. 0

11 | Peserta didik menyimpulkan materi dengan benar. 0

12 | Peserta didik mengerjakan evaluasi secara mandiri. 1




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK
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Siklu II Pertemuan II

No | Aspek yang Diamati Ya | Tidak
1 | Peserta didik mengikuti pembelajaran dengan penuh semangat. | 1

2 | Peserta didik aktif menjawab pertanyaan guru. 1

3 | Peserta didik melakukan percobaan secara mandiri. 1

4 | Peserta didik menggunakan alat percobaan dengan benar. 1

5 | Peserta didik mengamati setiap hasil percobaan. 1

6 | Peserta didik mencatat hasil percobaan dengan lengkap. 1

7 | Peserta didik berani bertanya apabila mengalami kesulitan. 1

8 | Peserta didik menjelaskan hasil percobaan di depan kelas. 1

9 | Peserta didik memberikan tanggapan terhadap hasil teman. 1

10 | Peserta didik menyimpulkan sifat-sifat cahaya dengan benar. 1

11 | Peserta didik mengikuti evaluasi dengan sungguh-sungguh. 0
12 | Peserta didik mengikuti penutup pembelajaran dengan tertib. 1
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DOKUMENTASI FOTO PENELITIAN SIKLUS I

Kegiatan Pembelajaran Berlangsung
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Kegiatan Hands-On Pembagian Soal
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PERTEMUAN KE 2

Pembagian Media Pembelajaran ~ Menjelaskan Pembelajaran

Praktek Hands-On Mencatat Kesimpulan Pembelajaran
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Pendalaman Materi Peraktek Hands-On

Cahaya Dapat Dibiaskan

Cahaya Merambat Lurus Cahaya Dapat Dibiaskan
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Menyimpulkan Materi Pembelajaran
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